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ABSTRACT 

This  study  aims  to  determine  the  effect  simultaneously  or 

partially between transformational leadership style and job 

characteristics on employee performance at PT Sari Sari Sedana 

Denpasar. The number of samples is determined by the survey method 

with a questionnaire of 50 people. Data were analyzed using classic 

assumption test, multiple linear regression analysis, analysis of 

determination, simultaneous significance test (F-test) and partial 

significance test  (t-test).  The  results  showed  that  there  were 

simultaneous and partial positive and significant effects between 

transformational leadership style and job characteristics on employee 

performance at PT. BPR Sari Sedana Denpasar. 

 

 
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara 

simultan maupun parsial antara gaya kepemimpinan transformasional 

dan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan pada PT.BPR 

Sari  Sedana  Denpasar.  Jumlah  sampel  ditentukan  dengan  metode 

survey dengan kuisioner sebanyak 50 orang. Data dianalisis dengan 

menggunakan  uji  asumsi  klasik,  analisis  regresi  linier  berganda, 

analisis  determinasi,  uji  signifikansi simultan  (F-test)  dan  uji 

signifikansi parsial (t-test). Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 

yang positif dan signifikan secara simultan maupun parsial antara gaya 

kepemimpinan transformasional dan karakteristik pekerjaan terhadap 

kinerja karyawan pada PT.BPR Sari Sedana Denpasar. 



 
 
 

 
I. PENDAHULUAN 

 

Keberhasilan suatu perusahaan atau 

organisasi tidak hanya ditentukan oleh seorang 
pemimpin yang mempimpin di perusahaan 

tersebut. Untuk mencapai keberhasilan tersebut 

dibutuhkan tenaga kerja yang berkualitas, dan 
untuk  menghasilkan  tenaga  kerja  yang 

berkualitas tersebut diperlukan pemimpin yang 

mampu memimpin dan mengubah bawahannya 

kearah yang lebih baik Keberhasilan suatu 
organisasi ditentukan oleh seorang pemimpin 

yang memiliki gaya kepemimpinannya. 

Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi 
dalam  menentukan  tujuan  organisasi, 

memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan. 

Kepemimpinan transformasional merupakan 
“suatu cara untuk mempengaruhi orang lain, 

sehingga mau dan rela memunculkan kebijakan 

dan kapabilitas terbaiknya dalam proses 

penciptaan nilai” (Hartanto,2009:512). 
Selain gaya kepemimpinan, karakteristik 

pekerjaan  juga  sebagai  faktor  yang  ditemukan 
secara   konsisten   dalam   pencapaian   kinerja 
karyawan. Karakteristik pekerjaan merupakan 

aspek   internal   dari   suatu   pekerjaan   yang 
mengacu  pada  isi  dan  kondisi  dari  pekerjaan. 

Karakteristik  pekerjaan  merupakan  sifat  dan 
tugas yang meliputi tanggung jawab, macam 

tugas dan tingkat kepuasan yang diperoleh dari 
pekerjaan itu sendiri (Robbins, 2008:48). 

Upaya untuk meningkatkan kinerja 

karyawan bukanlah hal yang sederhana, sebab 
kinerja karyawan bukan merupakan konsep yang 

berdiri sendiri, melainkan tergantung kepada 
sejumlah variabel atau faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Kinerja karyawan diukur 
dengan menggunakan penilaian kinerja. 

PT. BPR Sari Sedana adalah sebuah 

lembaga keuangan yang berdiri sejak 14 April 
1969. Seiring dengan berkembangnya waktu PT. 

BPR      Sari      Sedana      terus      mengalami 

perkembangan yang dilihat dari banyaknya 
nasabah    yang    terdaftar.    Saat    ini    jumlah 

karyawan di PT. BPR Sari Sedana berjumlah 50 
karyawan. Sedikitnya jumlah karyawan 

menyebabkan banyak terjadinya masalah seperti 

lambatnya penginputan data laporan keuangan 
dan lambatnya pelayanan nasabah. 

Penurunan kinerja karyawan dapat dilihat 
dari tingginya tingkat absensi karyawan pada 
PT.BPR Sari Sedana Denpasar sebesar 4,06%. 

Dimana dapat  diindikasikan kondisi kerja yang 
tidak baik dalam organisasi.Bahkan dalam 

kondisi  sehari-hari, banyak  karyawan yang 
datang terlambat, ada beberapa karyawan yang 

meninggalkan kantor tanpa ijin saat masih jam 
kerja, ada karyawan yang mengambil jam 

istirahat melebihi dari waktu yang ditentukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
pengaruh secara simultan dan parsial antara gaya 
kepemimpinan  transformasional  dan 

karakteristik  pekerjaan  terhadap  kinerja 
karyawan pada PT.BPR Sari Sedana Denpasar. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori 
penelitian asosiatif kausal. Penelitian asosiatif 

kausal  adalah  penelitian  yang  bertujuan  untuk 

mengetahui pengaruh antara dua variabel atau 
lebih. Penelitian ini akan menjelaskan hubungan 

mempengaruhi  dan  dipengaruhi  dari  dua 

variabel-variabel  yang  akan  diteliti.  Populasi 
dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. 

BPR Sari Sedana yang berjumlah 50 orang. 
Teknik penentuan sampel adalah metode sensus 

atau jenuh. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, kuisioner, studi pustaka. Setiap 
jawaban kuisioner mempunyai bobot atau skor 

nilai dengan skala Likert sebagai berikut: STS 
(sangat tidak setuju) = skor 1, TS (tidak setuju) = 

skor 2, N (netral) = skor 3, S (setuju) = skor 4, 

ST (sangat setuju) = skor 5. Teknik analisis data 

yang digunkan dalam penelitian ini terdiri dari: 
uji  asumsi  klasik,  analisis  regresi  linier 

berganda,  analisis  determinasi,  uji  signifikansi 

simultan (F-test), uji signifikansi parsial (t-test). 

 
III. HASIL PENELITIAN 

Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengetahui  kelayakan  penggunaan  model 

regresi. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

Tabel 1. 



 

 Unstandardized 
Residual 

N 

Mean 
Normal Parameters

a,b 
Std. 
Deviation 

 

Most Extreme  
Absolute 

Differences  
Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

50 

.000 
 

.79689472 
 

.133 

.079 
-.133 

.939 

.341 

 

 
Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

Gaya Kepemimpinan 

1 Transformasional 

Karakteristik Pekerjaan 

 

.519 
 

1.926 

.519 1.926 

 

 
 

Variabel 

Unstandardized 
Coefficients 

B Standard 

Error 

Konstanta .549 .436 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) 

 

.420 
 

.152 

Karakteristik Pekerjaan 

(X2) 

 

.465 
 

.167 

 

 
 

 
Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

(One-Sample Kolmogorov-Smirnov) 

Tabel 3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

dengan Uji Glejser 
 

Model T Sig 

Konstanta 1.969 .055 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) 

 

1.254 
 

.216 

Karakteristik Pekerjaan 

(X2) 

 

-1.222 
 

.228 

 

 
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa 
nilai  Asymp.  Sig  (2-tailed)  sebesar  0,341lebih 

besar dari α = 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa 

model regresi sudah memenuhi asumsi 
normalitas atau data berdistribusi normal. 

Hasil   uji   multikolinearitas   dapat   dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinieritas (Tolerance 

dan Variance Inflation Factor) 
Coefficients

a
 

a. Dependent Variable: abs_res 

Dari  Tabel  3  diketahui  hasil  uji  Glejser 
adalah: probabilitas signifikansi variabel gaya 

kepemimpinan transformasional adalah 0,216 > 

α = 0,05, dan probabilitas signifikansi variabel 

karakteristik pekerjaan adalah 0, 228 > α = 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa koefisien nilai 
absolute residual tidak signifikan, sehingga tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada variabel gaya 

kepemimpinan  transformasional  dan 

karakteristik pekerjaan. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis regresi linier berganda dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 
Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi 

Linier Berganda 
 
 

 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa 

nilai VIF dibawah 10 dan nilai Tolerance 

dibawah 1 menjelaskan tidak terjadi 

multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi 

diantara variabel gaya kepemimpinan 
transformasional dan karakteristik pekerjaan. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat 
pada Tabel 3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh persamaan 

regresi  linier  berganda  adalah  :  Y  =  0,549+ 

0,420 X1  + 0,465 X2, memberikan informasi 

bahwa: a =   0,549 artinya apabila gaya 

kepemimpinan transformasional dan 

karakteristik pekerjaan bernilai sama dengan 



 

 

Model 
 

t 
 

Sign.T 

Konstanta - - 

Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1) 

 

 

2,772 

 

 

0,008 

Karakteristik 

Pekerjaan (X2) 

 

2,782 
 

0,008 

 

 
 

 
0 (nol) maka   kinerja   karyawan Pada PT. 

BPR  Sari Sedana Denpasar  bernilai sebesar 

0,549. b1 = 0,420 artinya apabila gaya 

kepemimpinan   transformasional 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan Pada PT. BPR   Sari Sedana 

Denpasar, apabila gaya kepemimpinan 

transformasional meningkat maka kinerja 

karyawan akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,420. b1 = 0,465 artinya apabila 

karakteristik pekerjaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja  karyawan Pada PT. BPR 

Sari Sedana Denpasar, apabila karakteristik 

pekerjaan       meningkat  maka  kinerja 

karyawan akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,465. Persamaan regresi ini 

menunjukkan ada pengaruh yang positif 

secara simultan antara gaya kepemimpinan 

transformasional dan karakteristik pekerjaan 

terhadap  kinerja  karyawan  pada  PT.  BPR 

Sari Sedana Denpasar. 

 
Analisis Determinasi 

Hasil analisis determinasi dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Uji Signifikansi Simultan (F-test) 
Hasil uji hipotesis menggunakan uji statistik 

F (F-test) dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (F-test) 

 
Model  F Sig. 

 
1 

Regression 
Residual 
Total 

 
25.174 

 
b 

.000 

 
Hasil uji statistik F (F-test) diperoleh F- 

hitung = 25,174 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 

berarti gaya kepemimpinan transformasional dan 
karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap kinerja 

karyawan pada PT.BPR Sari Sedana Denpasar 

(H1 diterima). 
 
Uji Signifikansi Parsial (t-test) 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji statistik 
t (t-test) dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7 
Hasil Uji Signifikansi Parsial (t-test) 

Tabel 5 

Determinasi 

Model Summary
b

 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .719
a

 .517 .497 .81367 

a.   Predictors:   (Constant),   Karakteristik   Pekerjaan, 
Gaya Kepemimpinan Transformasional 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh koefisien 
determinasi adalah 51,7% menunjukkan bahwa 
kinerja   karyawan pada PT. BPR Sari Sedana 
dipengaruhi oleh variabel gaya kepemimpinan 
transformasional  (X1)  karakteristik  pekerjaan 

(X2), dan sisanya sebesar 48,3 persen dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti  pada 
penelitian ini. 

 

 
Berdasarkan Tabel 7 diperoleh: t1-hitung = 

2,772 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 berarti gaya 
kepemimpinan  transformasional  berpengaruh 

positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja  karyawan 

pada PT. BPR Sari Sedana Denpasar (H2 diterima). 

t2-hitung = 2,782 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak atau Hi diterima berarti berarti 

karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan 
signifikan  terhadap  kinerja  karyawan  pada  PT. 
BPR Sari Sedana Denpasar (H3 diterima). 



 
 
 

 
IV. PENUTUP 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, maka didapat kesimpulan hasil 

penelitian pada PT. BPR Sari Sedana Denpasar 

yaitu: gaya kepemimpinan transformasional, 
karakteristik  pekerjaan  berpengaruh  signifikan 

secara simultan terhadap kinerja  karyawan pada 

PT. BPR    Sari Sedana Denpasar. gaya 
kepemimpinan    transformasional    berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap 

kinerja   karyawan pada PT. BPR   Sari Sedana 

Denpasar. karakteristik pekerjaan  berpengaruh 
positif  dan  signifikan  secara  parsial  terhadap 

kinerja   karyawan pada PT. BPR   Sari Sedana 

Denpasar. 

 
Saran-Saran 

Dalam usaha lebih meningkatkan kinerja 

karyawan  maka  dapat  disarankan  bagi 

manajemen  PT.  BPR    Sari  Sedana  Denpasar. 

Dalam    upaya    untuk    memperhatikan    gaya 

kepemimpinan  transformasional  perusahaan 
harus memperhatikan gaya kepemimpinan 

transformasional yang terdapat di perusahaan, 

dengan meningkatnya gaya kepemimpinan 

transformasional maka kinerja   karyawan pun 
akan mengalami peningkatan. 

Perusahaan   perlu   lebih   memperhatikan 

karakteristik pekerjaan yang terdapat pada PT. 

BPR          Sari     Sedana     Denpasar,     dengan 
meningkatkan karakteristik pekerjaan yang 

terdapat  diperusahaan,  karyawan  akan  merasa 

semangat  untuk  bekerja  dengan  karakteristik 

pekerjaan yang baik yang terdapat pada PT. BPR 
Sari Sedana Denpasar maka kinerja   karyawan 

pun akan meningkat. 
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